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Abstrak²Usaha mikro dan kecil merupakan usaha yang 
sering ditemukan di berbagai tempat. Peran usaha mikro dan 
kecil dalam kegiatan ekonomi sangat besar. Namun, pada 
kenyataannya usaha mikro dan kecil sering mengalami hambatan 
dalam bertumbuh. Penelitian ini mencoba mengetahui apa saja 
faktor-faktor penghambat bagi pertumbuhan usaha mikro dan 
kecil pada sektor formal di Jawa Timur. 
Metode analisa data pada penelitian ini menggunakan 
Confirmatory Factor Analysis. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan kuisioner yang dibagikan kepada 67 pemilik usaha 
mikro dan kecil sektor formal di berbagai tempat di Jawa Timur. 
Dari hasil penelitian diketahui tujuh faktor yang menghambat 
pertumbuhan usaha mikro dan kecil di Jawa Timur. Faktor-
faktor tersebut terdiri atas faktor infrastruktur institusi dan 
infrastruktur di luar institusi, faktor kemampuan managerial dan 
sumber daya, faktor tenaga kerja dan teknologi, faktor finansial, 
faktor lokasi dan jaringan, faktor kompetisi, dan faktor keadaan 
usaha dengan Kebanyakan pesaing memiliki kekuatan yang besar 
sebagai faktor hambatan yang utama. 
 
Kata kunci: Usaha mikro dan kecil, Hambatan, Pertumbuhan, 
Formal, Jawa Timur 
I. PENDAHULUAN 
 Indonesia merupakan salah satu negara dengan jumlah 
penduduk yang besar di dunia. Jumlah penduduk yang besar 
ini harus diimbangi dengan banyaknya lapangan kerja yang 
dibuka. Indonesia harus secara mandiri mengatasi hal tersebut 
dengan mendukung usaha-usaha yang didirikan oleh anak 
negeri. 
 Jumlah penduduk yang besar ini tersebar di berbagai pulau 
di Indonesia. Jawa adalah merupakan pulau dengan jumlah 
penduduk terbesar di Indonesia. Di pulau Jawa ini terdapat 
enam provinsi, yaitu Banten, DKI Jakarta, Jawa Barat, Jawa 
Tengah, DI Yogyakarta, dan Jawa Timur. Pada tahun 2010, 
penduduk Jawa Timur berjumlah 37.476.800 jiwa sekaligus 
merupakan provinsi dengan jumlah penduduk nomor dua 
terbesar di Indonesia dan di pulau Jawa (BPS, 2012). Jumlah 
ini membuat Jawa Timur menjadi provinsi yang berpotensi 
karena memiliki sumber daya manusia yang berlimpah. 
 Dari tahun ke tahun, jumlah angkatan kerja di Jawa Timur 
mengalami peningkatan. Jumlah angkatan kerja di Jawa Timur 
pada Agustus 2012 mencapai 19,90 juta orang, bertambah 
sekitar 0,07 juta orang dibanding angkatan kerja Februari 2012 
sebesar 19,83 juta orang, dan juga lebih tinggi 0,24 juta orang 
dibanding Agustus 2011 sebesar 19,76 juta orang (BPS Jatim, 
2012). Peningkatan angkatan kerja disusul oleh jumlah 
penduduk yang bekerja di Jawa Timur. Pada Agustus 2012, 
jumlah penduduk yang bekerja mencapai 19,08 juta orang, 
bertambah sekitar 0,07 juta orang dibanding keadaan Februari 
2012 sebesar 19,01 juta orang dan juga lebih tinggi 0,14 juta 
orang dibanding keadaan Agustus 2011 sebesar 18,94 juta 
orang (BPS Jatim, 2012). Perbandingan jumlah angkatan kerja 
GHQJDQ MXPODK SHQGXGXN \DQJ EHNHUMD PHPEHUL µSHNHUMDDQ
UXPDK¶ NHSDGD 3HPHULQWDK 'DHUDK -DZD 7LPXU XQWXN
mendorong masyarakat berwirausaha. 
 Selain jumlah penduduk yang bekerja di Jawa Timur, 
kualitas sumber daya manusia di Jawa Timur cukup 
memprihatinkan. Kualitas sumber daya manusia dilihat penulis 
berdasarkan latar belakang pendidikan dimana pada bulan 
Agustus 2012, dari 19,08 juta orang yang bekerja paling 
banyak berpendidikan SD ke bawah yaitu sebesar 10,50 juta 
orang (55,05 persen) atau naik sekitar 0,08 juta orang 
dibandingkan Agustus 2011. Sedangkan pekerja dengan 
pendidikan Diploma ke atas hanya sekitar 1,31 juta orang 
(6,88 persen). Untuk pekerja dengan pendidikan Diploma ke 
atas menunjukkan kenaikan sekitar 0,18 juta orang 
dibandingkan Agustus 2011 (BPS Jatim, 2012). Dominasi latar 
belakang pendidikan SD ke bawah menunjukkan pentingnya 
usaha mikro dan kecil untuk menyerap tenaga kerja tersebut.  
 Melihat data-data ketenagakerjaan di Jawa Timur, 
khususnya latar belakang pendidikan dan hasil sensus ekonomi 
membuat peranan usaha mikro dan kecil di Jawa Timur sangat 
besar. Sektor industri mikro dan kecil di Jawa Timur 
sepanjang tahun 2012 mengalami pertumbuhan sebesar 4,77 
persen dibanding tahun sebelumnya. Pada triwulan IV tahun 
2012 juga mengalami pertumbuhan produksi sebesar 2,25 
persen dibanding dengan Triwulan III tahun 2012. Sementara 
itu, jika dibandingkan dengan periode yang sama tahun 
sebelumnya, produksi industri manufaktur mikro dan kecil di 
Jawa Timur pada triwulan IV tahun 2012 mengalami 
pertumbuhan negatif sebesar 0,14 persen (BPS Jatim, 2013). 
 Dilihat dari pertumbuhan sektor usaha mikro dan kecil di 
Jawa Timur, pemerintah terlihat sudah melakukan upaya yang 
baik. Hal ini dapat disimpulkan dari naiknya pertumbuhan 
usaha mikro dan kecil. Tapi didalam pertumbuhan produksi 
usaha mikro dan kecil mengalami penurunan 0,14 persen 
dibanding tahun sebelumnya. Dengan demikian, penulis 
menyimpulkan bahwa kerjasama pemerintah dan masyarakat 
cukup berhasil dalam membuat usaha-usaha mikro dan kecil, 
namun keberlangsungan usaha mikro dan kecil masih perlu 
diperhatikan lagi. 
 Pentingnya usaha mikro dan kecil diperkuat dengan data 
sensus ekonomi yang dilakukan BPS. Penyerapan jumlah 
tenaga kerja menurut skala usaha, 62,68 persen bekerja pada 
usaha mikro, 21,91 persen pada usaha kecil, 5,39 persen pada 
usaha menengah, dan 10,02 persen pada usaha besar (BPS, 
2007). 
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 Adapun peranan yang dimiliki usaha mikro dan kecil 
(Wiyono, et al., 2006), adalah : 
a. Populasi usaha kecil dan mikro bersifat massal dan 
terdistribusi dimana-mana. 
b. Bergerak diberbagai sektor kegiatan ekonomi (pertanian, 
peternakan, perikanan, industri, kerajinan, perdagangan, 
jasa) baik di kota maupun di desa. 
c. Usaha mikro sebagai mata pencaharian pokok, sangat 
ditekuni dan ulet dalam menjalankan usahanya. 
d. Dapat dipercaya dan memiliki lalu lintas likuiditas usaha 
yang lancar.  
e. Pola pembiayaan usaha relatif sederhana telah menjadikan 
tingkat keuntungan yang diperoleh cukup tinggi. 
Usaha pemerintah dan para pelaku usaha dalam mendukung 
usaha mikro dan kecil sektor formal sering menghadapi 
kendala. Hambatan pertumbuhan Usaha Mikro dan Kecil  yang 
terjadi dikelompokkan menjadi dua bagian, yaitu hambatan 
internal dan hambatan eksternal. Hambatan internal yang 
terjadi antara lain kurangnya permodalan, sumber daya 
manusia yang terbatas, lemahnya jaringan usaha, dan 
kemampuan penetrasi pasar. Sedangkan hambatan eksternal 
yang terjadi adalah iklim usaha yang belum kondusif, 
terbatasnya sarana dan prasarana usaha, implikasi otonomi 
daerah, implikasi perdagangan bebas, sifat produk dengan 
lifetime pendek, dan terbatasnya akses pasar (Hafsah, 2004). 
Sehubungan dengan permasalahan secara umum yang 
dialami oleh Usaha Mikro dan Kecil, Winarni (2006) 
mengidentifikasikan permasalahan yang dihadapi oleh Usaha 
Mikro dan Kecil adalah kurang permodalan, kesulitan dalam 
pemasaran, persaingan usaha ketat, kesulitan bahan baku, 
kurang teknis produksi dan keahlian, keterampilan manajerial 
kurang, kurang pengetahuan manajemen keuangan, dan iklim 
usaha yang kurang kondusif (perijinan, aturan/perundangan). 
Munizu (2010) juga menyampaikan bahwa pertumbuhan 
usaha Mikro dan Kecil dipengaruhi faktor-faktor internal dan 
faktor-faktor eksternal. Faktor internal meliputi aspek SDM 
(pemilik, manajer, dan karyawan); aspek keuangan, aspek 
teknis produksi; dan aspek pemasaran. Sedangkan Faktor 
eksternal terdiri dari kebijakan pemerintah, aspek sosial 
budaya dan ekonomi, serta peranan lembaga terkait seperti 
Pemerintah, Perguruan Tinggi, Swasta, dan LSM. 
Penulis menemukan beberapa penelitian terkait dengan 
hambatan pertumbuhan usaha mikro dan kecil di berbagai 
negara. Sebelumnya, penelitian dilakukan di negara Eropa 
Timur dan beberapa negara berkembang. Dalam penelitian ini, 
penulis meneliti hambatan pertumbuhan usaha mikro dan kecil 
di salah satu provinsi di Indonesia, yaitu Jawa Timur. Penulis 
tidak menemukan penelitian yang sama seperti ini sebelumnya. 
Dari fenomena di atas, dapat disimpulkan bahwa peranan 
usaha mikro dan kecil sektor formal sangat penting di Jawa 
Timur. Populasi usaha mikro dan kecil bersifat massal dan 
terdistribusi dimana-mana. Usaha mikro dan kecil bergerak 
diberbagai sektor kegiatan ekonomi (pertanian, peternakan, 
perikanan, industri, kerajinan, perdagangan, jasa) baik di kota 
maupun di desa. Selain itu, usaha mikro dan kecil sebagai mata 
pencaharian pokok, sangat ditekuni dan ulet dalam 
menjalankan usahanya. Usaha mikro dan kecil juga dapat 
dipercaya dan memiliki lalu lintas likuiditas usaha yang lancar. 
 Usaha mikro dan kecil memiliki pola pembiayaan usaha 
relatif sederhana telah menjadikan tingkat keuntungan yang 
diperoleh cukup tinggi. Adapun upaya-upaya dalam 
mendukung usaha mikro dan kecil sektor formal, salah satunya 
adalah dengan meminimalkan faktor-faktor yang menghambat 
pertumbuhan usaha mikro dan kecil sektor formal. 
Berdasarkan fenomena tersebut, maka penelitian ini dilakukan 
untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang secara dominan 
menghambat pertumbuhan usaha mikro dan kecil sektor 
formal.  
Rumusan Masalah  
Berdasarkan pemaparan pada latar belakang tersebut diatas, 
maka dapat dirumuskan permasalahan seperti apa saja faktor-
faktor penghambat pertumbuhan usaha mikro dan kecil sektor 
formal di Jawa Timur? 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor 
internal dan eksternal penghambat pertumbuhan usaha mikro 
dan kecil sektor formal di Jawa Timur. 
Manfaat Penelitian 
Bagi peneliti dan Pemerintah Provinsi Jawa Timur, 
penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang faktor-
faktor yang menghambat usaha mikro dan kecil sektor formal 
di Jawa Timur, sehingga Pemerintah Daerah Jawa Timur dapat 
mendukung dan meningkatkan usaha mikro dan kecil sektor 
formal dengan meminimalkan faktor-faktor penghambat 
tersebut. 
II. METODE PENELITIAN 
 Jenis penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah jenis 
penelitian dengan metode deskriptif kuantitatif, yaitu 
penelitian yang dapat dihitung jumlahnya dengan metode 
statistik. Menurut Cooper dan Schindler (2008, p.164) 
SHQHOLWLDQ NXDQWLWDWLI DGDODK ³Quantitative research attempts 
precise measurement of something´ -DGL PHWRGH NXDQWLWDWLI
adalah metode yang berusaha untuk memberikan pengukuran 
yang tepat. Penelitian deskriptif mempelajari masalah-masalah, 
tata cara yang berlaku, situasi-situasi tertentu, termasuk 
hubungan, kegiatan, sikap, pandangan, serta proses yang 
sedang berlangsung di masyarakat sebagai pengaruh dari suatu 
fenomena. Penelitian ini berangkat dari data yang diperoleh 
berdasarkan pengamatan atau observasi kemudian diukur 
berdasarkan satu atau lebih variabel dalam sampel atau 
populasi (Kuncoro, 2007). Penulis menyimpulkan penelitian 
desktiptif kuantitatif adalah penelitian yang menggambarkan 
pengaruh dari suatu fenomena yang terjadi di masyarakat 
dengan menggunakan data-data statistik. 
 Metode yang digunakan dalam pemilihan sampel untuk 
penelitian ini adalah Non Probability Sampling jenis 
Convinience Sampling, yaitu teknik nonprobability sampling 
yang mencoba untuk memperoleh sampel dari unsur 
convenient, pemilihan unit sampel diserahkan sepenuhnya 
kepada peneliti. Biasanya responden dipilih karena responden 
tersebut berada pada waktu dan tempat yang tepat (Malhotra, 
2010). Jumlah responden yang digunakan adalah 67 
responden yang merupakan pemilik usaha mikro dan kecil di 
Jawa Timur. Kriteria yang ditentukan dari sampel adalah: 
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1. Pemilik dari usaha yang sudah berdiri minimal 1 (satu) 
tahun. 
2. Pemilik dari usaha yang memiliki hasil penjualan paling 
banyak Rp 2.500.000.000,00 (dua miliyar lima ratus juta 
rupiah) dan kekayaan bersih paling banyak Rp 
500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
3. Pemilik dari usaha yang memiliki tenaga kerja berjumlah 1-
19 orang. 
 Sumber data yang digunakan adalah data primer. Data 
primer merupakan data yang diperoleh dari sumbernya atau 
objek penelitian. Dalam penelitian ini, data primer yang 
digunakan peneliti adalah data yang diperoleh dari jawaban 
kuisioner responden. Metode pengumpulan data adalah 
metode atau cara yang digunakan untuk dalam mengumpulkan 
sumber data. Metode yang digunakan penulis adalah: 
a. Studi Pustaka, hal ini dilakukan dengan pertimbangan studi 
pustaka dapat menjadi jembatan di lapangan sehingga 
penulis dapat lebih memahami obyek yang diteliti. Cara 
memperoleh data dilakukan dengan membaca buku dan 
jurnal yang ditulis oleh para ahli yang berhubungan dengan 
faktor-faktor penghambat pertumbuhan usaha mikro dan 
kecil, dimana data ini digunakan sebagai landasan teori 
dalam penelitian ini. 
b. Studi Lapangan, pengumpulan data secara langsung yang 
dilakukan kepada responden melalui kuisioner. 
Penelitian ini meliputi penyebaran kuisioner dengan skala 
Likert, yaitu salah satu teknik pengukuran sikap yang paling 
sering digunakan dalam riset penelitian (Churcill dan Gilbert, 
2005, p. 464). Sejumlah responden diminta untuk memberikan 
pendapat tentang serangkaian pernyataan mengenai yang 
berkaitan dengan obyek yang diteliti. Biasanya interval nilai 
angka tersebut diwakilkan dengan angka 1 (Sangat Tidak 
Setuju), 2 (Tidak Setuju), 3 (Netral), 4 (Setuju), dan 5 (Sangat 
Setuju). 
III. ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Analisa Statistik Deskriptif 
 Analisis deskriptif menggunakan alat ukur mean, yang 
digunakan untuk mengetahui bobot rata-rata jawaban dari 
responden terhadap masing-masing pertanyaan pada tiap total 
variabel maupun pada tiap dimensi dan indikator dari variabel 
tersebut. Hasil analisa statistik deskriptif tersebut adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Hasil Analisa Statistik Deskriptif Variabel 
Penghambat Pertumbuhan 
Descriptive Statistics 
  Mean 
std. 
deviation 
kebanyakan pesaing dengan kekuatan 
yang lebih besar 
3.76 
0.92 
Ketidakstabilan harga bahan baku 3.66 0.96 





Tabel 1. Hasil Analisa Statistik Deskriptif Variabel 
Penghambat Pertumbuhan (sambungan) 
adanya barang pengganti yang 
memiliki kesamaan dengan produk 
yang saya jual/hasilkan 
3.57 
0.91 









mudahnya pemain baru masuk ke 
bidang usaha yang saya geluti 
3.45 
1.02 
Terbatasnya jaringan usaha 3.34 0.91 
Tuntutan fasilitas dan jaminan kerja 
yang tinggi oleh karyawan  
3.33 
1.05 
















Sulit dan mahalnya untuk 
mendapatkan peralatan produksi 
3.22 
1.00 




tingginya tingkat kriminalitas 3.12 1.27 




Rendahnya daya beli masyarakat 
terhadap produk  
3.07 
1.02 
penyuapan untuk mendapatkan 
kontrak dari pemerintah 
3.04 
1.17 




Ketidakmampuan dalam memahami 
kondisi pasar atau industri 
3.01 
0.93 




Ketiadaan pengalaman dalam 
mengelola sumber daya manusia 
2.97 
0.97 




Ketiadaan pengalaman sebelumnya 








Ketiadaan pengalaman yang relevan 
untuk berbisnis secara umum  
2.91 
0.88 
suap untuk mendapatkan kredit usaha 2.87 1.19 
Sumber: Data primer, diolah 
Dari Hasil Analisa di atas khususnya mean, dapat 
disimpulkan bahwa semua faktor penghambat memiliki 
kategori menghambat yang sedang pada pertumbuhan usaha 
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mikro dan kecil di Jawa Timur. Faktor penghambat 
pertumbuhan usaha mikro dan kecil di Jawa Timur yang paling 
dirasakan merupakan faktor eksteUQDO \DLWX ³EDQ\DNQ\D
SHVDLQJ GHQJDQ NHNXDWDQ \DQJ OHELK EHVDU´ ³NHWLGDNVWDELODQ
KDUJD EDUDQJ EDNX´ GDQ ³.HEDQ\DNDQ SHVDLQJ GHQJDQ
NHNXDWDQVDPD´6HNWRU IRUPDOPHUXSDNDQVHNWRU\DQJFXNXS
teratur sehingga hambatan yang dominan berasal dari 
eksternal. SHGDQJNDQ´6XDSXQWXNPHQGDSDWNDQNUHGLWXVDKD´
merupakan faktor penghambat pertumbuhan yang paling tidak 
terasa dibanding faktor yang lain. Faktor penghambat 
pertumbuhan internal yang paling tidak dirasakan pemilik 
XVDKD PLNUR GDQ NHFLO DGDODK ³.HWLDGDDQ Sengalaman yang 
UHOHYDQXQWXNEHUELVQLVVHFDUDXPXP´ 
Nilai standar deviasi tertinggi dimiliki oleh faktor 
tingginya tingkat kriminalitas yang berarti usaha mikro dan 
NHFLO GL -DZD 7LPXU PHPLOLNL KDPEDWDQ ³WLQJJLQ\D WLQJNDW
NULPLQDOLWDV´\DQJEHUEHGDGLVHMumlah tempat di Jawa Timur. 
Nilai standar deviasi terendah adalah faktor ketiadaan 
pengalaman yang relevan untuk berbisnis secara umum, hal ini 
berarti secara merata responden mengalami faktor tersebut 
menghambat pertumbuhan mereka. 
Uji Confirmatory Factor Analysis 
Uji Measure of Sampling Adequacy (KMO) dan Anti-image 
Matrices 
 Hasil Uji varibel-varibel tersebut tersedia dalam dua tabel, 
yaitu: 
Tabel 2. +DVLO.02GDQ%DUWOHWW¶V7HVW 
KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 
0.71 
Bartlett's Test of Sphericity Sig. 0.00 
Sumber: Data primer, diolah 
 Dari tabel KMO (Kaiser-Meyer-2ONLQ GDQ %DUWOHWW¶V 7HVW
diketahui bahwa hasil MSA (Measure of Sampling Adequacy) 
dari sample yang didapatkan adalah 0,71 dan signifikansi jauh 
di bawah 0,05, maka variabel dan sampel yang ada sebenarnya 
sudah bisa dianalisis dengan analisis faktor. 
Dalam tabel Anti-image Correlation, ada satu 
variabel yang memiliki angka MSA di bawah 0,5. Variabel itu 
DGDODK ³NHWLGDNVWDELODQ KDUJD EDKDQ EDNX´ GDQ YDULDbel itu 
harus dikeluarkan dari matriks dan dilakukan pengujian ulang 
untuk KMO dan Anti-image Correlation. 
 





KMO and Bartlett's Test 
Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling 
Adequacy. 
0.76 
Bartlett's Test of Sphericity Sig. 0.00 
Sumber: Data primer, diolah 
$QJNDGDULKDVLOSHQJXMLDQXODQJ.02DQG%DUWOHWW¶V
test adalah 0,76 dengan signifikansi 0,00. Proses penghilangan 
variabel dengan MSA di bawah 0,05 seperti output 
sebelumnya akan meningkatkan angka MSA total dari 
sebelumnya. Karena angka tersebut sudah diatas 0,5 dan 
signifikansi jauh di bawah 0,05, maka variabel dan sampel 
yang ada secara keseluruhan bisa dianalisis lebih lanjut. 
Pada table Anti-image Correlation  terjadi peningkatan 
MSA setelah variabel ketidakstabilan harga bahan baku 
dikeluarkan. Semua variabel sudah mempunyai MSA di atas 
0,5. Dengan demikian variabel-variabel di atas bisa dianalisis 
lebih lanjut. 
Proses Factoring dan Rotasi 
 Proses factoring dan rotasi merupakan proses inti analisis 
faktor, yakni melakukan ekstraksi terhadap sekumpulan 
variabel yang ada, sehingga terbentuk satu atau lebih faktor. 
Dalam proses ini akan dihasilkan beberapa tabel yang dapat 
menyimpulkan hal-hal penting dalam varibel-variabel faktor 
yang dianalisis. 
Tabel 4. Communalities 
Communalities 
Variabel yang diuji 
Extraction 
Kesulitan memperoleh pinjaman dari 
lembaga keuangan 
0.744564 
Tingginya suku bunga kredit dari lembaga 
keuangan 
0.82137 
Kurangnya bantuan keuangan dari 
pemerintah 
0.787908 
Kesulitan mendapatkan tenaga kerja ahli 0.625306 
Permintaan upah yang tinggi 0.681732 
Kemampuan/kinerjakaryawan yang rendah 0.616389 
Tuntutan fasilitas dan jaminan kerja yang 
tinggi oleh karyawan  
0.754559 
Rendahnya daya beli masyarakat terhadap 
produk  
0.75556 
Sulit dan mahalnya untuk mendapatkan 
peralatan produksi 
0.555304 
Ketidakmampuan dalam memahami kondisi 
pasar atau industri 
0.785219 
Ketiadaan pengalaman yang relevan untuk 
berbisnis secara umum  
0.784941 
Ketiadaan pengalaman sebelumnya dalam 
mengelola bidang bisnis saat ini 
0.764573 
Ketiadaan pengalaman dalam mengelola 
sumber daya manusia 
0.602881 
Kesulitan dalam hal ketersediaan dan biaya 
listrik 
0.78086 
Kesulitan dalam hal ketersediaan dan biaya 
air 
0.830598 
tingginya biaya pendaftaran dan izin usaha 0.635296 
buruknya kondisi jalan transportasi darat 0.757174 
buruknya kondisi pelabuhan dan 
transportasi laut 
0.706232 
banyaknya pungutan liar terhadap usaha 0.783768 
penyuapan untuk mendapatkan kontrak dari 
pemerintah 
0.807534 
suap untuk mendapatkan kredit usaha 0.676311 
tingginya tingkat kriminalitas 0.706654 
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Tabel 4. Communalities (sambungan) 
mudahnya pemain baru masuk ke bidang 
usaha yang saya geluti 
0.715856 
adanya barang pengganti yang memiliki 
kesamaan dengan produk yang saya 
jual/hasilkan 
0.684464 
Banyaknya pesaing dengan kekuatan yang 
sama 
0.772076 
kebanyakan pesaing dengan kekuatan yang 
lebih besar 
0.786678 
Terbatasnya jaringan usaha 0.835467 
Kesulitan mendapatkan lokasi mendukung 0.719984 
Sumber: Data primer, diolah 
 Communalities merupakan jumlah varians dari suatu 
variabel mula-mula yang bisa dijelaskan oleh faktor yang ada. 
Angka extraction pada variabel terbatasnya jaringan usaha 
adalah 0,835 dan merupakan angka tertinggi dari variabel yang 
ada. Hal ini berarti sekitar 83,5% variasi besaran variabel 
³WHUEDWDVQ\D MDULQJDQ XVDKD´ELVDGLMHODVNDQROHK IDNWRU\DQJ
terbentuk. Sedangkan angka extraction terendah berasal dari 
YDULDEHO ³VXOLW GDQ PDKDOQ\D XQWXN PHQGDSDWNDn peralatan 
SURGXNVL´ \DNQL  +DO LQL EHUDUWL KDQ\D VHNLWDU 
YDULDVL EHVDUDQ YDULDEHO ³VXOLW GDQ PDKDOQ\D XQWXN
PHQGDSDWNDQ SHUDODWDQ SURGXNVL´ ELVD GLMHODVNDQ ROHK IDNWRU
yang terbentuk. Semakin besar nilai extraction sebuah 
variabel, berarti semakin erat hubungannya dengan faktor yang 
terbentuk. 
Tabel 5. Total Variance Explained 
Component 
Initial Eigenvalues 
Total % of 
Variance 
Cumulative % 
1 8.979122 32.06829 32.06829 
2 2.841187 10.1471 42.21539 
3 2.599447 9.283738 51.49913 
4 1.904158 6.800566 58.29969 
5 1.741565 6.219873 64.51957 
6 1.249429 4.462246 68.98181 
7 1.164351 4.158396 73.14021 
8 0.9629 3.438927 76.57914 
9 0.829581 2.96279 79.54193 
10 0.71306 2.546644 82.08857 
11 0.665053 2.375189 84.46376 
12 0.549711 1.963253 86.42701 
13 0.517233 1.847261 88.27427 
14 0.471081 1.682431 89.9567 
15 0.407846 1.456591 91.4133 
16 0.36559 1.305677 92.71897 
17 0.301495 1.076768 93.79574 
18 0.270449 0.96589 94.76163 
19 0.241168 0.861314 95.62295 
 
 
20 0.226759 0.809853 96.4328 
21 0.191434 0.683694 97.11649 
22 0.177732 0.634758 97.75125 
23 0.153956 0.549842 98.30109 
24 0.13367 0.477393 98.77849 
25 0.118433 0.422976 99.20146 
26 0.098623 0.352225 99.55369 
27 0.075774 0.27062 99.82431 
28 0.049194 0.175694 100 
Sumber: Data primer, diolah 
 Pada tabel di atas jumlah angka eigenvalues untuk ke-28 
variabel sama dengan total varians ke-28 variabel. Susunan 
eigenvalues diurutkan dari tertinggi sampai terendah. Dari 
tabel juga terlihat bahwa hanya tujuh faktor yang terbentuk, 
karena pada faktor ke-8 total eigenvalues sudah berada di 
bawah 1, yaitu 0,963 sehingga proses factoring berhenti pada 
7 faktor saja. Sedangkan dari percent of variance dapat dilihat 
bahwa total ketujuh faktor akan bisa menjelaskan 73,14% dari 
variabilitas ke-28 variabel asli tersebut. 
 
Tabel 6. Rotated Component Matrix 
Rotated Component Matrix 
  
Component 
  1 2 3 4 5 6 7 
Kesulitan memperoleh 





0.78 0.00 0.16 
-
0.03 
Tingginya suku bunga 
kredit dari lembaga 
keuangan 









tenaga kerja ahli 







Permintaan upah yang 
tinggi 





yawan yang rendah 
0.13 0.25 0.71 0.14 0.07 0.04 
-
0.06 
Tuntutan fasilitas dan 
jaminan kerja yang 
tinggi oleh karyawan 




Rendahnya daya beli 
masyarakat terhadap 
produk 




Sulit dan mahalnya 
untuk mendapatkan 
peralatan produksi 










kondisi pasar atau 
industry 
0.18 0.74 0.26 0.00 -0.05 0.16 0.32 
Ketiadaan pengalaman 
yang relevan untuk 
berbisnis secara umum 
-
0.02 
0.83 0.13 0.13 0.17 0.04 0.16 
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Tabel 6. Rotated Component Matrix (sambungan) 
Ketiadaan pengalaman 
sebelumnya dalam 









dalam mengelola sumber 
daya manusia 




Kesulitan dalam hal 
ketersediaan dan biaya 
listrik 
0.42 0.68 0.24 0.03 -0.01 0.23 
-
0.17 
Kesulitan dalam hal 
ketersediaan dan biaya 
air 




pendaftaran dan izin 
usaha 
0.67 0.17 0.14 0.19 0.25 0.16 
-
0.12 
buruknya kondisi jalan 
transportasi darat 













banyaknya pungutan liar 
terhadap usaha 




0.73 0.00 0.26 0.18 -0.08 0.17 0.36 
suap untuk mendapatkan 
kredit usaha 






0.20 0.07 0.07 0.16 0.20 
mudahnya pemain baru 
masuk ke bidang usaha 




0.04 0.23 0.47 0.61 
adanya barang pengganti 
yang memiliki kesamaan 









dengan kekuatan yang 
sama 
0.19 0.06 0.16 0.14 0.35 0.73 0.19 
kebanyakan pesaing 
dengan kekuatan yang 
lebih besar 
0.14 0.14 0.52 
-
0.08 
0.48 0.49 0.02 
Terbatasnya jaringan 
usaha 
0.07 0.14 0.05 0.09 0.86 0.16 0.21 
Kesulitan mendapatkan 
lokasi mendukung 
0.25 0.10 0.12 0.09 0.78 0.14 0.03 
Sumber: Data primer, diolah 
 Component matrix hasil dari proses rotasi (Rotated 
Component Matrix) memperlihatkan distribusi variabel yang 
jelas dan nyata. Angka factor loadings yang disajikan 
menunjukkan kaitan variabel dengan ketujuh faktor yang 
terbentuk. Kegunaan proses rotasi ini untuk memperjelas 
posisi sebuah variabel pada sebuah faktor. Berikut ini adalah 
variabel yang berkorelasi dengan sebuah faktor: 
x 9DULDEHO ³.HVXOLWDQ PHPSHUROHK SLQMDPDQ GDUL OHPEDJD
NHXDQJDQ´ YDULDEHO LQL PDVXN IDNWRU  NDUHQD factor 
loading variabel ini dengan faktor 4 adalah yang terbesar 
(0,78). 
x 9DULDEHO ³7LQJJLQ\D VXNX EXQJD Nredit dari lembaga 
NHXDQJDQ´ YDULDEHO LQL PDVXN IDNWRU  NDUHQD factor 
loading variabel ini dengan faktor 4 adalah yang terbesar 
(0,86). 
x 9DULDEHO ³.XUDQJQ\D EDQWXDQ NHXDQJDQ GDUL SHPHULQWDK´
variabel ini masuk faktor 4, karena factor loading variabel 
ini dengan faktor 4 adalah yang terbesar (0,77). 
x 9DULDEHO ³.HVXOLWDQ PHQGDSDWNDQ WHQDJD NHUMD DKOL´
variabel ini masuk faktor 3, karena factor loading variabel 
ini dengan faktor 3 adalah yang terbesar (0,58). 
x 9DULDEHO³3HUPLQWDDQXSDK\DQJWLQJJL´YDULDEHO ini masuk 
faktor 3, karena factor loading variabel ini dengan faktor 3 
adalah yang terbesar (0,73). 
x 9DULDEHO ³.HPDPSXDQNLQHUMD NDU\DZDQ \DQJ UHQGDK´
variabel ini masuk faktor 3, karena factor loading variabel 
ini dengan faktor 3 adalah yang terbesar (0,71). 
x 9DULDEHO ³7XQWXWDQ IDVLOLWDV GDQ MDPLQDQ NHUMD \DQJ WLQJJL
ROHK NDU\DZDQ´ YDULDEHO LQLPDVXN IDNWRU  NDUHQD factor 
loading variabel ini dengan faktor 3 adalah yang terbesar 
(0,81). 
x 9DULDEHO ³5HQGDKQ\D GD\D EHOL PDV\DUDNDW WHUKDGDS
SURGXN´YDULDEHO ini masuk faktor 7, karena factor loading 
variabel ini dengan faktor 7 adalah yang terbesar (0,69). 
x 9DULDEHO ³6XOLWQ\D GDQ PDKDOQ\D XQWXN PHQGDSDWNDQ
SHUDODWDQ SURGXNVL´ YDULDEHO LQL PDVXN IDNWRU  NDUHQD
factor loading variabel ini dengan faktor 3 adalah yang 
terbesar (0,66). 
x 9DULDEHO³.HWLGDNPDPSXDQGDODPPHPDKDPLNRQGLVLSDVDU
DWDX LQGXVWUL´ YDULDEHO LQL PDVXN IDNWRU  NDUHQD factor 
loading variabel ini dengan faktor 2 adalah yang terbesar 
(0,74). 
x 9DULDEHO ³.HWLDGDDQ SHQJDODPDQ \DQJ UHOHYDQ XQWXN
beUELVQLVVHFDUDXPXP´YDULDEHOLQLPDVXNIDNWRUNDUHQD
factor loading variabel ini dengan faktor 2 adalah yang 
terbesar (0,83). 
x 9DULDEHO ³.HWLDGDDQ SHQJDODPDQ VHEHOXPQ\D GDODP
PHQJHORODELGDQJELVQLVVDDWLQL´YDULDEHOLQLPDVXNIDNWRU
2, karena factor loading variabel ini dengan faktor 2 adalah 
yang terbesar (0,65). 
x 9DULDEHO ³.HWLDGDDQ SHQJDODPDQ GDODPPHQJHOROD VXPEHU
GD\D PDQXVLD´ YDULDEHO LQL PDVXN IDNWRU  NDUHQD factor 
loading variabel ini dengan faktor 2 adalah yang terbesar 
(0,71). 
x 9DULDEHO ³.esulitan dalam hal ketersediaan dan biaya 
OLVWULN´ YDULDEHO LQLPDVXN IDNWRU  NDUHQD factor loading 
variabel ini dengan faktor 2 adalah yang terbesar (0,68). 
x 9DULDEHO ³.HVXOLWDQ GDODPKDO NHWHUVHGLDDQ GDQELD\D DLU´
variabel ini masuk faktor 2, karena factor loading variabel 
ini dengan faktor 2 adalah yang terbesar (0,64). 
x 9DULDEHO ³7LQJJLQ\D ELD\D SHQGDIWDUDQ GDQ L]LQ XVDKD´
variabel ini masuk faktor 1, karena factor loading variabel 
ini dengan faktor 1 adalah yang terbesar (0,67). 
x 9DULDEHO ³%XUXNQ\D NRQGLVL MDODQ WUDQVSRUWDVL GDUDW´
variabel ini masuk faktor 1, karena factor loading variabel 
ini dengan faktor 1 adalah yang terbesar (0,79). 
x 9DULDEHO ³%XUXNQ\D NRQGLVL SHODEXKDQ GDQ WUDQVSRUWDVL
ODXW´ YDULDEHO LQL PDVXN IDNWRU  NDUHQD factor loading 
variabel ini dengan faktor 1 adalah yang terbesar (0,79). 
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x 9DULDEHO ³%DQ\DNQ\D SXQJXWDQ OLDU WHUKDGDS XVDKD´
variabel ini masuk faktor 1, karena factor loading variabel 
ini dengan faktor 1 adalah yang terbesar (0,76). 
x 9DULDEHO ³3HQ\XDSDQ XQWXN PHQGDSDWNDQ kontrak dari 
SHPHULQWDK´ YDULDEHO LQL PDVXN IDNWRU  NDUHQD factor 
loading variabel ini dengan faktor 1 adalah yang terbesar 
(0,73). 
x 9DULDEHO ³6XDS XQWXNPHQGDSDWNDQ NUHGLW XVDKD´ YDULDEHO
ini masuk faktor 1, karena factor loading variabel ini dengan 
faktor 1 adalah yang terbesar (0,76). 
x 9DULDEHO ³7LQJJLQ\D WLQJNDW NULPLQDOLWDV´ YDULDEHO LQL
masuk faktor 1, karena factor loading variabel ini dengan 
faktor 1 adalah yang terbesar (0,76). 
x 9DULDEHO ³0XGDKQ\D SHPDLQ EDUX PDVXN NH ELGDQJ XVDKD
yang saya gelutL´YDULDEHOLQLPDVXNIDNWRUNDUHQDfactor 
loading variabel ini dengan faktor 7 adalah yang terbesar 
(0,61). 
x 9DULDEHO ³$GDQ\D EDUDQJ SHQJJDQWL \DQJ PHPLOLNL
NHVDPDDQGHQJDQSURGXN\DQJVD\DMXDOKDVLONDQ´YDULDEHO
ini masuk faktor 6, karena factor loading variabel ini dengan 
faktor 6 adalah yang terbesar (0,78). 
x 9DULDEHO³%DQ\DNQ\DSHVDLQJGHQJDQNHNXDWDQ\DQJVDPD´
variabel ini masuk faktor 6, karena factor loading variabel 
ini dengan faktor 6 adalah yang terbesar (0,73). 
x 9DULDEHO³.HEDQ\DNDQSHVDLQJ dengan kekuatan yang lebih 
EHVDU´ YDULDEHO LQL PDVXN IDNWRU  NDUHQD factor loading 
variabel ini dengan faktor 3 adalah yang terbesar (0,52). 
x 9DULDEHO ³7HUEDWDVQ\D MDULQJDQ XVDKD´ YDULDEHO LQLPDVXN
faktor 5, karena factor loading variabel ini dengan faktor 5 
adalah yang terbesar (0,86). 
x 9DULDEHO ³.HVXOLWDQ PHQGDSDWNDQ ORNDVL PHQGXNXQJ´
variabel ini masuk faktor 5, karena factor loading variabel 
ini dengan faktor 5 adalah yang terbesar (0,78). 
Dengan demikian, ke-28 variabel telah direduksi menjadi 
hanya terdiri atas 7 faktor, yaitu: 
a. )DNWRU  WHUGLUL DWDVYDULDEHO ³7LQJJLQ\DELD\DSHQGDIWDUDQ
GDQL]LQXVDKD´³%XUXNQ\DNRQGLVLMDODQWUDQVSRUWDVLGDUDW´
³%XUXNQ\D NRQGLVL SHODEXKDQ GDQ WUDQVSRUWDVL ODXW´
³%DQ\DNQ\D SXQJXWDQ OLDU WHUKDGDS XVDKD´ ³3HQ\XDpan 
XQWXNPHQGDSDWNDQ NRQWUDN GDUL SHPHULQWDK´ ³6XDS XQWXN
PHQGDSDWNDQ NUHGLW XVDKD´ GDQ ³7LQJJLQ\D WLQJNDW
NULPLQDOLWDV´ 
b. )DNWRU  WHUGLUL DWDV YDULDEHO ³.HWLGDNPDPSXDQ GDODP
PHPDKDPL NRQGLVL SDVDU DWDX LQGXVWUL´ ³.HWLDGDDQ
pengalaman yang relevan untuN EHUELVQLV VHFDUD XPXP´
³.HWLDGDDQ SHQJDODPDQ VHEHOXPQ\D GDODP PHQJHOROD
ELGDQJ ELVQLV VDDW LQL´ ³.HWLDGDDQ SHQJDODPDQ GDODP
PHQJHOROD VXPEHU GD\D PDQXVLD´ ³.HVXOLWDQ GDODP KDO
NHWHUVHGLDDQ GDQ ELD\D OLVWULN´ GDQ ³.HVXOLWDQ GDODP KDO
ketersediaan dan ELD\DDLU´ 
c. )DNWRUWHUGLULDWDVYDULDEHO³.HVXOLWDQPHQGDSDWNDQWHQDJD
NHUMD DKOL´ ³3HUPLQWDDQ XSDK \DQJ WLQJJL´
³.HPDPSXDQNLQHUMD NDU\DZDQ \DQJ UHQGDK´ ³7XQWXWDQ
IDVLOLWDV GDQ MDPLQDQ NHUMD \DQJ WLQJJL ROHK NDU\DZDQ´
³6XOLWQ\D GDQ PDKDOQ\D XQWXN PHndapatkan peralatan 
SURGXNVL´GDQ³.HEDQ\DNDQSHVDLQJGHQJDQNHNXDWDQ\DQJ
OHELKEHVDU´ 
d. )DNWRU  WHUGLUL DWDV YDULDEHO ³.HVXOLWDQ PHPSHUROHK
SLQMDPDQ GDUL OHPEDJD NHXDQJDQ´ ³7LQJJLQ\D VXNX EXQJD
NUHGLW GDUL OHPEDJD NHXDQJDQ´ GDQ ³.XUDQJQ\D EDQWXDQ
keuaQJDQGDULSHPHULQWDK´ 
e. )DNWRU  WHUGLUL DWDV YDULDEHO ³7HUEDWDVQ\D MDULQJDQ XVDKD´
GDQ³.HVXOLWDQPHQGDSDWNDQORNDVLPHQGXNXQJ´ 
f. )DNWRU  WHUGLUL DWDV YDULDEHO ³$GDQ\D EDUDQJ SHQJJDQWL
yang memiliki kesamaan dengan produk yang saya 
MXDOKDVLONDQ´ GDQ ³%DQ\aknya pesaing dengan kekuatan 
\DQJVDPD´ 
g. )DNWRU  WHUGLUL DWDV YDULDEHO ³5HQGDKQ\D GD\D EHOL
PDV\DUDNDW WHUKDGDS SURGXN´ GDQ ³0XGDKQ\DSHPDLQEDUX
PDVXNNHELGDQJXVDKD\DQJVD\DJHOXWL´ 
Pembahasan 
 Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan 
bahwa faktor penghambat pertumbuhan yang paling besar 
masih dirasakan pada faktor-IDNWRUHNVWHUQDO\DLWX³EDQ\DNQ\D
SHVDLQJ GHQJDQ NHNXDWDQ \DQJ OHELK EHVDU´ ³NHWLGDNVWDELODQ
KDUJD EDUDQJ EDNX´ GDQ ³.HEDQ\DNDQ SHVDLQJ GHQJDQ
NHNXDWDQ VDPD´ 6HGDQJNDQ Iaktor penghambat pertumbuhan 
terkecil yang berasal dari faktor internal, yang adalah pada 
³NHWLDGDDQ SHQJDODPDQ \DQJ UHOHYDQ XQWXN EHUELVQLV VHFDUD
XPXP´ 
 Nilai standar deviasi tertinggi dimiliki oleh faktor tingginya 
tingkat kriminalitas yang berarti usaha mikro dan kecil di Jawa 
7LPXU PHPLOLNL KDPEDWDQ ³WLQJJLQ\D WLQJNDW NULPLQDOLWDV´
yang berbeda di sejumlah tempat di Jawa Timur.. Analisa lebih 
lanjut dilakukan bahwa beberapa usaha yang berada jauh dari 
pusat kota, seperti PT. Puncak Welirang yang berada di Raya 
Bypass Mojokerto dan Alam War di Wedoro Sidoarjo yang 
menyatakan tingkat kriminalitas yang tinggi sebagai 
penghambat pertumbuhan yang besar. 
 Dalam uji confirmatory factor analysis dapat dilihat bahwa 
semua variabel yang terbentuk berkorelasi positif. Hal ini 
berarti semakin sering pemilik usaha mikro dan kecil di Jawa 
Timur mengalami hambatan di atas, semakin terhambat pula 
pertumbuhan usaha mikro dan kecil di Jawa Timur.  
 Dalam analisa di atas ditemukan 7 faktor, faktor tersebut 
diberi nama sehingga sedapat mungkin mewakili variabel-
variabel yang termasuk didalamnya. Pembahasannya adalah 
sebagai berikut: 
a. )DNWRU  WHUGLUL DWDV YDULDEHO ³%XUXNQ\D NRQGLVL MDODQ
WUDQVSRUWDVL GDUDW´ GDQ ³%XUXNQ\D NRQGLVL SHODEXKDQ GDQ
WUDQVSRUWDVL ODXW´ \DQJ WHUJRORng pada infrastruktur di luar 
LQVWLWXVLGDQVHMDODQGHQJDQSHQHOLWLDQ'åDILüHWDO
6HODLQ LWX IDNWRU VDWX MXJD PHPLOLNL YDULDEHO ³7LQJJLQ\D
ELD\D SHQGDIWDUDQ GDQ L]LQ XVDKD´ ³%DQ\DNQ\D SXQJXWDQ
OLDU WHUKDGDS XVDKD´ ³3HQ\XDSDQ XQWXN PHQGDSDWNDQ 
NRQWUDN GDUL SHPHULQWDK´ ³6XDSXQWXNPHQGDSDWNDQNUHGLW
XVDKD´ GDQ ³7LQJJLQ\D WLQJNDW NULPLQDOLWDV´ )DNWRU-faktor 
tersebut dapat digolongkan menjadi infrastruktur institusi. 
+DO LQL VHMDODQ GDODP SHQHOLWLDQ'åDILü HW DO  \DQJ
menyatakan bahwa transportasi, birokrasi, dan korupsi 
merupakan bagian dari infrastruktur. Pada akhirnya, dapat 
GLVLPSXONDQEDKZDSHQDPDDQIDNWRUDGDODK³LQIUDVWUXNWXU
LQVWLWXVLGDQLQIUDVWUXNWXUGLOXDULQVWLWXVL´ 
b. )DNWRU  WHUGLUL DWDV YDULDEHO ³.HWLGDNPDPSXDQ GDODP
mePDKDPL NRQGLVL SDVDU DWDX LQGXVWUL´ ³.HWLDGDDQ
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SHQJDODPDQ \DQJ UHOHYDQ XQWXN EHUELVQLV VHFDUD XPXP´
³.HWLDGDDQ SHQJDODPDQ VHEHOXPQ\D GDODP PHQJHOROD
ELGDQJ ELVQLV VDDW LQL´ GDQ ³.HWLDGDDQ SHQJDODPDQ GDODP
PHQJHOROD VXPEHU GD\D PDQXVLD´ )DNWRU-faktor tersebut 
dapat digolongkan menjadi faktor kemampuan managerial. 




faktor sumber daya. Jadi faktor 2 dapat dinamakan 
³.HPDPSXDQPDQDJHULDOGDQVXPEHUGD\D´ 
c. )DNWRUWHUGLULDWDVYDULDEHO³.HVXOLWDQPHQGDSDWNDQWHQDJD
NHUMD DKOL´ ³3HUPLQWDDQ XSDK \DQJ WLQJJL´
³.HPDPSXDQNLQHUMD NDU\DZDQ \DQJ UHQGDK´ GDQ
³7XQWXWDQ IDVLOLWDV GDQ MDPLQDQ NHUMD \DQJ WLQJJL ROHK
NDU\DZDQ´)DNWRU±faktor tersebut dapat dinamakan tenaga 
NHUMD 6HGDQJNDQ YDULDEHO ³6XOLWQ\D GDQ PDKDOQ\D XQWXN
PHQGDSDWNDQSHUDODWDQSURGXNVL´GDQ³.HEDQ\DNDQSHVDLQg 
GHQJDQNHNXDWDQ\DQJOHELKEHVDU´GDSDWGLJRORQJNDQGDODP
faktor teknologi. Jadi, faktor 3 dapat diberi nama faktor 
³7HQDJDNHUMDGDQWHNQRORJL´ 
d. )DNWRU  WHUGLUL DWDV YDULDEHO ³.HVXOLWDQ PHPSHUROHK
SLQMDPDQ GDUL OHPEDJD NHXDQJDQ´ ³7LQJJLQ\D VXNX EXQJD 
NUHGLW GDUL OHPEDJD NHXDQJDQ´ GDQ ³.XUDQJQ\D EDQWXDQ
NHXDQJDQ GDUL SHPHULQWDK´ )DNWRU-faktor tersebut dapat 
GLVDWXNDQGDODPIDNWRU³)LQDQVLDO´ 
e. )DNWRU  WHUGLUL DWDV YDULDEHO ³7HUEDWDVQ\D MDULQJDQ XVDKD´
GDQ³.HVXOLWDQPHQGDSDWNDQORNDVLPHQGXNXQJ´)DNtor ini 
GLQDPDNDQ ³/RNDVLGDQ -DULQJDQ´GDQ VHMDODQGHQJDQKDVLO
penelitian Kyophilavong, et al. (2007) dan Grimsholm dan 
Poblete (2010). 
f. )DNWRU  WHUGLUL DWDV YDULDEHO ³$GDQ\D EDUDQJ SHQJJDQWL
yang memiliki kesamaan dengan produk yang saya 
MXDOKDVLONDQ´ GDQ ³%DQ\DNQ\D SHVDLQJ GHQJDQ NHNXDWDQ
\DQJVDPD´)DNWRULQLGDSDWGLQDPDNDQ³.RPSHWLVL´ 
g. )DNWRU  WHUGLUL DWDV YDULDEHO ³5HQGDKQ\D GD\D EHOL
PDV\DUDNDW WHUKDGDS SURGXN´ GDQ ³0XGDKQ\DSHPDLQEDUX
PDVXN NH ELGDQJ XVDKD \DQJ VD\D JHOXWL´ )DNWRU LQL
dinamDNDQIDNWRU³.HDGDDQXVDKD´ 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian 
Kyophilavong, et al. (2007) yang menemukan bahwa faktor 
eksternal (finansial) adalah faktor yang paling menghambat 
pertumbuhan usaha mikro dan kecil di Laos. Selain itu, 
Grimsholm dan Poblete (2010) juga menyimpulkan hasil yang 
sama bahwa faktor eksternal (finansial) adalah faktor terbesar 
dalam menghambat pertumbuhan usaha mikro dan kecil. 
Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa faktor eksternal 
(kebanyakan pesaing memiliki kekuatan yang besar) 
merupakan faktor yang terbesar dalam menghambat 
pertumbuhan usaha mikro dan kecil pada sektor formal di 
Jawa Timur. 
 Dari perbandingan tersebut, dapat dilihat bahwa faktor 
penghambat pertumbuhan usaha mikro dan kecil di negara 
berkembang berasal dari faktor eksternal. Sedangkan 
perbedaan dari indikator (finansial dan persaingan) disebabkan 
oleh perlakuan berbeda dari sisi pemerintah. Di Jawa Timur, 
pemerintah sudah cukup baik melakukan dukungan finansial 
pada usaha mikro dan kecil (Diskop Jatim, 2012) sehingga 




Berdasarkan analisa dan pembahasan mengenai faktor-faktor 
penghambat pertumbuhan usaha mikro dan kecil pada sektor 
formal di Jawa Timur. Faktor-faktor tersebut terdiri dari faktor 
infrastruktur institusi dan infrastruktur di luar institusi, faktor 
kemampuan managerial dan sumber daya, faktor tenaga kerja 
dan teknologi, faktor finansial, faktor lokasi dan jaringan, 
faktor kompetisi, dan faktor keadaan usaha. Faktor-faktor 
penghambat pertumbuhan yang terbesar merupakan faktor-
faktor eksternal yang berasal dari lingkungan bisnis seperti 
faktor kebanyakan pesaing memiliki kekuatan yang besar, 
ketidakstabilan harga barang baku, dan kebanyakan pesaing 
dengan kekuatan sama.  
Saran 
 Berdasarkan penjelasan kesimpulan di atas, maka saran-
saran yang diberikan bagi berbagai pihak, antara lain: 
a. Pemerintah Provinsi Jawa Timur 
x Pemerintah sebaiknya melakukan perbaikan jalan, lampu-
lampu penerangan jalan, dan melakukan e-procurement. 
Dengan demikian infrastruktur institusi dan infrastruktur 
non-institusi menjadi lebih baik lagi. 
x Pemerintah dapat melakukan pembinaan managerial 
kepada usaha mikro dan kecil secara berkesinambungan 
untuk meningkatkan kemampuan pelaku usaha mikro dan 
kecil. Pembinaan tersebut dapat berupa pengadaan 
seminar-seminar yang berkaitan tentang manajemen. 
x Pemerintah seharusnya mendukung dan mensosialisasikan 
bantuan berupa dana modal dengan malakukan iklan di 
media-media dan sepanduk di pasar, sehingga pelaku 
usaha dapat mengetahui dan memanfaatkannya untuk 
mengembangkan usahanya. 
b. Pelaku Usaha Mikro dan Kecil di Jawa Timur 
x Pelaku usaha diharapkan belajar dan terus berusaha 
meningkatkan kemampuannya dengan mengikuti 
pembinaan-pembinaan yang disediakan. 
x Pelaku usaha juga disarankan untuk mengikuti 
pertemuan-pertemuan bisnis yang ada sehingga dapat 
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